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Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran
Pendidikan Agma Islam (PAI) di MA Nurul Islam dan MA Sumber Dukoguru
kurang memahami konsep metode pembelajaran yang sesuai dengan metode siswa
,responpeserta didik terhadap pelajaran tidak fokus (anak cenderung bermain),
bahanpembelajar yang tidak memadai, waktu yang sangat minim, alat peraga
yangterbatas, situasi dan lingkungan yang tidak mendukung. Dengan adanya
metode edutaiment siswa merasa gembira, senang, bahkan dalam pembelajaran
PAI siswa merasa tertarik dan rasa ingin tahunya lebih.Dengan demikian dengan
adanya metode edutaiment beberapa siswa merasa nyaman, kesan yangmendalam
pada siswa adalah entertaiment (hiburannya) lebih mendominasi padakegiatan
belajar mengajar, esensi penggunaan edutainment adalah penguasaanmateri
pembelajaran.

Pertanyaan  penelitian dalam dalam penulisan tesis ini adalahl)
Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berwawasan
edutaiment (edukasi dan entertaiment) dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa Di MA Nurul Islam Pamekasan Dan MA Sumber Duko Pamekasan? 2)
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berwawasan
edutaiment(edukasi dan entertaiment) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
Di MA Nurul Islam Pamekasan Dan MA Sumber Duko Pamekasan? 3)
Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berwawasan
edutaiment (edukasi dan entertaiment) dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa Di MA Nurul Islam Pamekasan Dan MA Sumber Duko Pamekasan?

Jenispenelitian  ini  adalah  penelitian  kualitatif,  berdasarkan
pembahasannyatermasuk penelitian deskriptif dengan menggunakan rancangan
studimulti situs. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.Analisis data dilakukan mulai dari
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.Untuk menguji keabsahan
data dilakukan perpanjangan kehadiran, trigulasi, pembahasan teman sejawat, dan
klarifikasi dengan informan.

Hasil penelitian adalah 1)Metode edutainment pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) di MA Nurul Islam dan MA Sumber Duko
Pamekasan.Metode pembelajaran  bagi guru  merupakan  rencana
tindakan/rangkaian kegiatan dalam menggunakan dan memanfaatkan metode dan
sumber belajar. Metode disusun untuk mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan
oleh guru. Penerapan metode pembelajaran bagi guru merupakan hal penting



untuk mencapai prestasi belajar. Penerapan metode  pembelajaran harus
memahami psikologi peserta didik agar dapat menggerakkan motivasi, inovasi,
kreativitas siswa dalam belajar. Oleh kerena itu, sentuhan nilai seni yang dimiliki
olen guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas tidak sekadar
transfer of knowledge tetapi juga transfer of value.Suasana belajar yang
menyenangkan dapat dirasakan oleh peserta didik dalam mencapai prestasi
belajar.Metode pembelajaran edutainment diharapkan dapat mencetak lulusan
yang tidak hanya dalam nilai (angka) yang baik, namun memiliki kecerdasan
kognitif, emosional, dan kecerdasan spiritual.  Penerapan  metode
pembelajaranedutainment yang memadukan sistem edukasi dan entertainment
dalam pendidikan dapat memberikan proses pendidikan yang dapat sangat
menarik sekaligus menghibur peserta didik. Guru dan peserta didik merasa
senang, nyaman, tidak menimbulkan kebosanan dalam kegiatan pembelajaran di
kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Proses pendidikan
dengan pendekatan edutainment melalui permainan (game), humor, bermain peran
(role play), dan demonstrasi dan cara-cara lain yang dapat dikuasai oleh guru dan
siswa. 2) Perencanaan pembelajaran edutainment pada Mata pelajaran PAI di MA
Nurul Islam dan MA Sumber Duko Pamekasan meliputi: Sumber Daya Manusia
dalam Menjalankan metode Pembelajaran Edutainment, Peserta Didik Cenderung
bermain hingga melupakan esensi pembelajaran, BahanPembelajaran, Waktu
Pembelajaran yang Minim, Sarana dan Prasana yang terbatas, Lingkungan Belajar
yang kurang mendukung dalam penerapan metode Pembelajaran Edutainment. 3)
Evaluasi pembelajaran edutainment pada Matapelajaran PAI di MA Nurul Islam
dan MA Sumber Duko Pamekasan. Adapun cara mengevaluasi dan mengatasi
hambatan dari Sumber daya manusia dengan pembinaan yang dilakukan Kepala
Sekolah, mengikuti workshop, seminar studi banding, siswa cenderung
bermainnya dengan memberikan motivasi dan manfaat belajar yang akan
dilaksanakan, bahan pembelajaran yang belum ada acuannya dapat mencontoh
bahan pembelajaran kurikulum 2016, waktu yang minim dapat dimaksimalkan
dengan persiapan yang matang dan manajemen waktu. Sarana dan prasarana
terbatas guru dapat meningkatkan kreatifitas dalam mesinergikan metode dengan
materi pelajaran yang akan diajarkan, lingkungan belajar yang kurang mendukung
dapat dengan melakukan pembelajaran diluar kelas, baik di alam terbuka atau
dimushola sekolah.
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The research in this thesis was based on the procesof Islamic Religious
Education Learning (PAI) in MA Nurul Islam and MA Source Duko. Teachers
less understood the concept of a learning method that was suitable to the students’
method. The response of the students against the lessons was not focus (children
tended to play), learning materials were inadequate, time was very minimal,
limited props, situations and environments did not support. By edutaiment method
students had a fun, happy, even in PAI learning students felt interested and more
curiosity. Thus the existence of a edutaiment method some students felt
comfortable.A deep impression on students were more predominate on the
teaching and learning activities. The essence of using edutainment was the
mastery of the learning material.

The question of the research in this thesis was 1) How is planning of
Islamic studies whose insightwas edutaiment (education and entertainment) in
improving the learning motivation of students in MA Nurul Islam Pamekasan and
MA Source Duko Pamekasan? 2) How is implementation of Islamic religious
Education Learning whose insight was edutaiment (education and entertainment)
in improving the learning motivation of students in MA Nurul Islam Pamekasan
and MA Source Duko Pamekasan? 3) How is evaluation of learning for Islamic
education whose insightwas (education and entertainment) in improving the
learning motivation of students in MA Nurul Islam Pamekasan and MA Source
Duko Pamekasan?.

This type of research was qualitative research. It was based on discussion
including descriptive research using the draft study of multi sites. Engineering of
data collection wused participant observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis was done starting from the reduction of the data, the
presentation of the data, and conclusions. To test the validity of the data was
performed extension presence, trigulasi, friends, peer discussion, and clarification
with the informant

Results of the study were 1) edutainment method in Islamic religious
education subjects (PAI) in MA Nurul Islam and MA Source Duko Pamekasan.



Learning methods for teachers was a plan of action/activities in using and utilizing
methods and learning resources. The methodswas structured to achieve the
specific objectives set by the teacher. The application of learning strategies for
teachers was essential to achieve the learning achievements. The application of
learning methods must understand the psychology of the students to be able to
move the motivation, innovation, and creativity of students in learning. "It was,
touch the value of art owned by the teacher in the learning process in the
classroom was not the mere transfer of knowledge but also the transfer of value. A
fun learning atmosphere could be felt by the students in achieving the learning
achievements. Edutainment learning methodswere expected to graduate who
could print not only in good value, but had the intelligence of cognitive,
emotional, and spiritual intelligence. The application of learning strategies
edutainment system which combines education and entertainment in education
could provide the education process that can be very exciting at the same time
entertains the learners. Teachers and learners were happy, comfortable, but it did
not cause boredom in the learning activities in the classroom to achieve learning
objectives. The educational process with the approach of edutainment through the
game (game), humor, role playing (role play), and demonstrations and other ways
could be overpowered by teachers and students. 2) Planning of learning
edutainment on subjects in PAI MA Nurul Islam and MA Sumber Duko
Pamekasan include: human resources in carrying out the strategy of learning
Edutainment, learners tend to play up to forget the essence of Learning Materials,
learning, Minimal learning Time, facilities, and infrastructure repair were limited,
less supportive learning environment in the implementation of the learning
strategy of Edutainment. 3) Evaluation of learning edutainment was on subjects in
PAI MA Nurul Islam and MA Sumber Duko Pamekasan. As for how to evaluate
and overcome the resistance of human resources with the construction performed
principal, following the workshop, seminar of comparative study, students tended
to play by providing motivation and benefits of learning to be implemented. There
was no learning materials that followed the materials of curriculum learning 2016,
minimal time could be maximized by having thorough preparation and time
management. Facilities and infrastructure limited the teacher could increase
creativity in the power mechine method with the subject matter that would be
taught, learning environments that were less able to support learning beyond the
classroom, either in nature or in a mosque school.
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